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Solidaritas sosial dalam perkembangan zaman yang semakin modern ini sangatlah perlu untuk tetap 
diperhatikan, dijaga dan dilestarikan, karena dengan adanya solidaritas maka dapat tercipta kerjasama yang 
baik demi kepentingan bersama. Solidaritas pada masyarakat Desa Ngogri dalam tradisi sedekah desa 
(syukuran desa) juga sudah lama terjadi, karena solidaritas mempunyai makna tersendiri bagi masyarakat 
Desa Ngogri, yaitu mampu menyatukan dan membuat bersatu dengan apa yang telah mereka berikan dan 
lakukan untuk desa. Hal ini juga didukung dengan pemahaman bahwa  sedekah desa merupakan tradisi yang 
sudah lama ada, bersifat turun temurun dan merupakan ajaran dari nenek moyang dulu. Berdasarkan realitas 
tersebut, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh dan dalam tentang konsep solidaritas sosial 
yang ada pada masyarakat desa dalam melakukan tradisi ini secara spesifik dengan judul Makna Solidaritas 
Sosial dalam Tradisi ’Sedekah Desa’ studi pada Masyarakat Desa Ngogri Megaluh Jombang.Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mendiskripsikan tentang makna solidaritas sosial yang ada pada 
masyarakat desa Ngogri dalam pelaksanaan tradisi ‘sedekah desa’ yang dilakukan setiap satu tahun sekali. 
Secara spesifik mengetahui tentang makna dan bentuk-bentuk solidaritas yang muncul.Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sampel penelitian yang terdiri dari 
perangkat desa, tokoh adat, tokoh masyarakat (tokoh agama) dan warga desa diambil dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Sedangkan metode pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Untuk lebih akuratnya hasil penelitian maka penelitian ini juga dilakukan proses analisa 
data dan analisis teoritis dengan teori interaksionisme simbolik dan solidaritas sosial sebagai tahap akhir. 
Hasil dari penelitian ini terkait dengan rumusan masalah tentang bentuk-bentuk solidaritas sosial, maka 
bentuk-bentuk solidaritas sosial dalam tradisi ‘sedekah desa’ di Desa Ngogri Megaluh Jombang antara lain; 
musyawarah, iuran bersama, membuat makanan, terlibat dalam kepanitiaan, terlibat dalam acara (kenduri), 
terlibat dalam acara pengajian, dan terlibat dalam acara (hiburan). Sedangkan makna solidaritas sosial dari 
pelaksanaan ‘sedekah desa’ adalah; kebersamaan, kerukunan, guyup (kekompakan), keiklasan, kebaikan 
untuk bersama, dan kerjasama (gotong royong). 
 
Kata Kunci: Solidaritas, Tradisi, Makna. 
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah Negara yang kaya akan budaya dan tradisi. Kekayaan tersebut tak terhitung dan 
tak ternilai harganya. Hampir di setiap daerah kita bisa menjumpai beraneka ragam budaya yang 
tersaji dan dimiliki. Apabila kita melihat sejarah kehidupan manusia sampai saat ini, maka 
perkembangan dan perubahan terhadap budaya pasti terjadi seiring dengan perkembangan dan 
perubahan zaman. Tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa tradisi tetap ada di masyarakat Indonesia dan 
menjadi bagian integral dalam kehidupannya. Dan keharmonisan kehidupan masyarakat Desa 
seringkali terbentuk karena adanya proses interaksi yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku 
pergaulan hidup sehari-hari dengan tindakan hidup yang penuh dengan rasa solidaritas atau 
kebersamaan dan kekerabatan. Hal ini juga terjadi pada warga desa Ngogri Megaluh Jombang, bahwa 
antara warga satu dengan warga lain saling membantu dan bekerjasama dalam banyak hal termasuk 
dalam melaksanakan sebuah tradisi, misal dalam tradisi syukuran desa yang dikenal dengan sedekah 
desa yaitu tradisi yang dilakukan satu tahun sekali sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan atas 
segala sesuatu yang telah diberikan kepada warga desa, sehingga desa dirasakan aman, tentram dan 
damai. Bentuknya adalah perayaan dengan hiburan (kuda lumping, wayang) , pengajian dan lain-
lain. 
Solidaritas sosial memang merupakan dasar dan konsekuensi penting dari tindakan kolektif untuk 
sukses. Solidaritas menengahi formasi kelompok, produktivitas dan pemeliharaan. Dan solidaritas 
sosial dalam konteks masyarakat sangat berhubungan erat dengan karakter masyarakat. Solidaritas 
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merupakan aspek penting dalam berkomunitas atau bermasyarakat, dimana hubungan kerjasama dan 
kekompakan para anggota masyarakat menjadi sangat penting. Rasa senasib dan saling menghormati 
akan kepentingan bersama berjalan dengan baik, solidaritas terdiri dari kekuatan-kekuatan yang 
berlaku pada anggota suatu masyarakat atau kelompok untuk tinggal di dalamnya. Mereka dengan 
aktif untuk kelompoknya, anggota ingin menjadi bagian dari kelompok, mereka saling hidup rukun 
serta bersatu di dalam mengejar tujuan kelompok.  Maka dari itu solidaritas sosial dalam masyarakat 
harus saling diperhatikan agar tercipta kerjasama yang baik demi kepentingan bersama. Solidaritas 
masyarakat Desa Ngogri dalam tradisi ‘Sedekah Desa’ juga sudah lama terjadi dan mempunyai 
makna tersendiri bagi masyarakatnya. Karena sedekah desa adalah tradisi yang bersifat turun 
temurun yang merupakan ajaran dari nenek moyang dulu. 
Berdasarkan realitas tersebut, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh dan 
mendalam tentang makna solidaritas sosial yang ada pada masyarakat desa dalam melakukan tradisi 
ini secara spesifik dengan judul Makna Solidaritas sosial dalam Tradisi ’Sedekah Desa’  (studi pada 
Masyarakat Desa Ngogri Megaluh Jombang), dengan rumusan penelitian; Bagaimana makna 
solidaritas sosial yang ada pada masyarakat Desa Ngogri dalam tradisi ‘sedekah desa’ dan apa saja 
benttuk-bentuk solidaritas sosial masyarakat Desa Ngogri dalam pelaksanaan tradisi ‘sedekah desa’. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi, memahami dan mendiskripsikan tentang: Makna 
solidaritas sosial dan bentuk-bentuk solidaritas sosial yang ada pada masyarakat Desa Ngogri dalam 
pelaksanaan tradisi ‘sedekah desa’ yang rutin dilakukan setiap satu tahun sekali.  
Beberapa tinjuan pustaka yang digunakan untuk mengkaji penelitian ini adalah; Pertama, konsep 
Solidaritas Sosial menurut Emil Durkheim, solidaritas sosial tercipta karena persamaan nilai, 
persamaan tantangan dan kesempatan yang setara didasari oleh harapan dan kepercayaan. Pengertian 
atau definisi yang terakhir didasari oleh kemampuan untuk bekerjasama dalam suatu entitas yang 
akan menghasilkan solidaritas sosial. Solidaritas menekankan pada keadaan hubungan antar individu 
dan kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan disukung nilai-nilai 
moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Wujud nyata dari hubungan bersama akan 
melahirkan pengalaman emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka. Menurut 
Durkheim, solidaritas dapat dibedakan antara solidaritas positif dan solidaritas negatif. Solidaritas 
negatif tidak menghasilkan integrasi apapun, dan dengan demikian tidak memiliki kekhususan, 
sedangkan solidaritas positif bersifat sebaliknya. 
Emil Durkheim dalam tesisnya yang berjudul ’The devision of Labor in Siciety’, menegaskan 
bahwa pembagian kerja yang merupaka bentuk solidaritas, di dalam kelompok masyarakat dibagi 
menjadi 2 yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Solidaritas Mekanik mengarah pada 
masalah transisi dari tradisional ke modern. Ia mencirikan ’solidaritas mekanik’ masyarakat 
tradisional sebagai solidaritas yang tergantung pada ’keseragaman’ anggota-anggotanya, yang mana 
dalam kehidupan bersamanya diciptakan bagi keyakinan dan nilai-nilai bersama (Peter Beilhart, 
2003) Manusia hidup bersama dan saling berinteraksi dalam masyarakat, sehingga timbul rasa 
kebersamaan diantara mereka. Rasa kebersamaan ini milik masyarakat yang secara sadar 
menimbulkan perasaan kolektif. Selanjutnya perasaan kolektif yang merupakan akibat dari 
kebersamaan, merupakan hasil aksi dan rekasi diantara kesadaran individual. Jika setiap kesadaran 
individual itu menggemakan perasaan kolektif, hal itu bersumber dari golongan khusus yang berasal 
dari perasaan kolektif tersebut. Pada saat solidaritas mekanik memainkan peranannya, kepribadian 
tiap individu boleh dikatakan lenyap, karena ia bukanlah diri individu lagi, melainkan hanya sekedar 
mahkluk kolektif. (Robert M.Z. Lawang, 1994). Sedangkan Solidaritas Organik yaitu solidaritas 
yang terbangun dan beroperasi di dalam masyarakat kompleks berasal dari sekedar ketergantungan 
dari kesamaan-kesamaan bagian bagiannya. Perbedaan-perbedaan yang membentuk kesatuan baru 
ini tentu bersifat saling melengkapi dan tidak saling bertentangan, karena setiap peran yang 
terspesialisasi penampilannya tergantung pada kegiatan-kegiatan orang atau kelompok organisasi 
yang saling berhubungan di dalam suatu kegiatan dan aktifitas tak satupun berdiri lepas satu sama 
lain, solidaritas organik dengan demikian adalah sebuah kesatuan dari sebuah keseluruhan yang 
bagian-bagiannya berbeda-beda namun berhubungan dengan cara sedemikian rupa sehingga masing-
masing membantu mencapai tujuan-tujuan keseluruhan. Kedua, Faktor-Faktor Terbentuknya 
Solidaritas Sosial. Pada dasarnya prinsip solidaritas sosial adalah saling tolong menolong, 
bekerjasama, saling membagi hasil panen, menyokong proyek desa secara keuangan dan tenaga kerja 
  
1112 SENASPRO 2017 | Seminar Nasional dan Gelar Produk 
 
dan lainnya. Solidaritas sosial juga dipengaruhi interaksi sosial yang berlangsung karena ikatan 
kultural yang pada dasarnya disebabkan karena munculnya sentimen komunitas, unsur-unsurnya 
menurut Redfield dalam (Laiya, 1983) meliputi seperasaan, yaitu karena seseorang berusaha 
mengidentifikasi dirinya dengan sebanyak mungkin orang dalam kelompok tersebut, sehingga 
kesemuanya dapat menyebutkan dirinya sebagai kelompok kami (warga), sepenanggungan, yaitu 
setiap individu sadar akan peranan dalam kelompok dan keadaan masyarakat sendiri sangat 
memungkinkan peran-perannya dalam kelompok yang dijalankan dan saling membutuhkan yaitu 
individu yang tergantung dalam masyarakat setempat merasakan dirinya tergantung pada 
komunitasnya meliputi fisik maupun psikologis ( Zulkarnain Nasution, 2009). Ketiga, Perspektif 
interaksionisme simbolik Blumer. Menurut Blumer tindakan manusia bukan disebabkan oleh 
beberapa ’kekuatan luar’ tidak juga disebabkan oleh  dalam, Blumer menyanggah individu bukan 
dikelilingi oleh lingkungan obyek-obyek potensial yang mempermainkannya dan membentuk 
perilakunya. Gambaran yang benar adalah ia membentuk obyek-obyek itu, memberinya arti, menilai 
kesesuaiaannya dengan tindakan, dan mengambil keputusan berdasarkan penilain tersebut. Inilah 
yang dimaksud dengan penafsiran atau bertindak berdasarkan simbol-simbol. Interaksionisme 
simbolik yang diketengahkan Blumer mengandung sejumlah ’root images; atau ide-ide dasar, yang 
dapat diringkas sebagai berikut; pertama, tindakan manusia adalah tindakan interpretatif yang dibuat 
oleh manusia itu sendiri terdiri atas pertimbangna berbagai hal yang diketahuinya dan melahirkan 
serangkaian kelakuan atas dasar bagaimana mereka menafsirkan hal tersebut. Hal-hal yang 
dipertimbangkan itu mencakup berbagai masalah seperti keinginan dan kemauan, tujuan dan sarana 
yang tersedia untuk mencapainya, serta tindakan yang diharapkan dari orang lain, gambaran tentang 
diri sendiri dan mungkin hasil dari cara bertindak tertentu. Dan kedua, tindakan tersebut  saling 
diartikan dan disesuaikan oleh anggota-anggota kelompok; hal ini disebut sebagai tindakan bersama 
yang dibatasi sebagai organisasi sosial dari perilaku tindakan-tindakan berbagai manusia. Sebagian 
besar tindakan bersama tersebut berulang-ulang dan stabil, melahirkaan apa yang disebut para 
sosiolog sebagai ’kebudayaan; dan ’aturan sosial’ (Poloma,2000). Keempat, Konsep Sistem Nilai 
Budaya. Sistem nilai budaya (Abdul kadir, 2005) adalah konsepsi-konsepsi tentang nilai yang hidup 
dalam alam pikiran sebagian besar anggota/warga masyarakat, dan berfungsi sebagai pedoman 
tertinggi bagi sikap mental, cara berpikir, dan tingkah laku mereka. Sistem nilai budaya tersebut 
adalah hasil pengalaman hidup yang berlangsung dalam kurun waktu yang lama, sehingga menjadi 
kebiasaan yang berpola. Sistem nilai budaya yang sudah berpola itu meliputi segala aspek nilai 
kehidupan masyarakat.  Gambaran sikap, pikiran, dan tingkah laku anggota/warga yang diwujudkan 
dalam bentuk sikap dan perbuatan dalam hidup bermasyarakat. Setiap anggota/warga masyarakat 
menyesuaikan diri dengan sistem nilai budaya mereka yang sudah berpola itu. Sistem nilai budaya 
tersebut adalah produk budaya, hasil pengalaman hidup yang berlangsung terus-menerus, terbiasa 
yang akhirnya disepakati bersama sebagai pedoman hidup mereka, dan sebagai identitas kelompok 
masyarakat. Kelima, Tujuh Unsur Kebudayaan. Pengertian kebudayaan menurut Koentjaraningrat 
adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Sedangkan menurut Ki Hajar 
Dewantara, Kebudayaan berarti hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni zaman 
dan alam yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai rintangan dan 
kesukaran didalam hidup dan penghidupannya guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 
pada lahirnya bersifat tertib dan damai. Kebudayaan umat manusia mempunyai unsur unsur yang 
bersifat universal. Unsur unsur kebudayaan tersebut dianggap universal karena dapat ditemukan pada 
semua kebudayaan bangsa bangsa di dunia. Menurut Koentjaraningrat ada tujuh unsur kebudayaan 
universal yaitu; Bahasa, Sistem Pengetahuan, Sistem Kemasyarakatan atau Organisasi Sosial, Sistem 
Peralatan Hidup dan Teknologi, Sistem Mata Pencaharian Hidup, Sistem Religi, dan Kesenian (LKS 
IPS Modul Mitra terbitan CV Media Citra Pratama,2005). 
2. METODE 
2.1. Pendekatan penelitian 
Berdasarkan pada masalah yang diangkat dalam penelitian ini maka pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif yaitu menggambarkan atau menjelaskan fenomena sosial yang terjadi di tempat 
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penelitian. Bondan dan tailor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau tulisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Menurut mereka penelitian ini diarahkan latar dan individu tersebut secara 
holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh menginflasikan individu atau organisasi ke dalam 
variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. 
Moleong lebih lanjut menyebutkan jika menggunakan metode kualitatif, maka metode tersebut 
digunakan karena beberapa perhitungan. Pertama, menyebutkan metode kualitatif lebih mudah 
apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung 
hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat 
menyesuaikan diri denagan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola yang 
dihadapinya (Lexi Moleong, 2004). 
2.2. Jenis Penelitian 
Sesuai permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian deskriptif. Deskriptif merupakan metode penelitian yang 
bertujuan mendeskripsikan secara terperinci fenomena sosial tertentu. Penelitian deskriptif juga 
dapat diidentikkan sebagai penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah 
atau keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk 
mengungkapkan fakta (fact finding). Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu apa yang dinyatakan secara tertulis atau lisan dan 
juga perilaku yang nyata, teliti dan dipelajari sebagaimana suasana yang utuh, jadi penelitian 
deskriptif kualitatif studi kasusnya mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan 
pendalaman mengenai potret kondisi  tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya 
di lapangan ( Sutopo Habertus, 2002). 
 
2.3. Lokasi Penelitian 
Penelitian tentang makna solidaritas sosial dalam tradisi ‘sedekah desa’ ini dilakukan 
pada masyarakat Desa Ngogri, Kecamatan Megaluh, Kabupaten Jombang Propinsi Jawa Timur. 
Dasar yang dipakai adalah Desa Ngogri merupakan salah satu Desa di Kabupaten Jombang yang 
masih melaksanakan tradisi sedekah desa (syukuran desa) secara rutin dalam tiap tahunnya. 
 
2.4. Teknik Penentuan Subyek Penelitian 
Teknik penentuan subyek penelitian menurut Spradley menggunakan istilah situasi 
sosial (Social situation), untuk menggambarkan keberadaan kelompok atau masyarakat yang 
diteliti. Situasi sosial ini mencakup tiga unsur; Pelaku (actors), Tempat (place) dan Aktifitas 
(activities) (Yusuf A. Muri, 2014). Berdasarkan penjelasan di atas subyek penelitian yang 
diambil adalah Birokrasi Desa (Kepala Desa atau jajarannya), tokoh adat, tokoh masyarakat, 
dan masyarakat Desa Ngogri yang benar-benar mengetahui dan terlibat banyak hal tentang 
tradisi sedekah desa (syukuran desa). 
 
2.5. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian tentang makna solidaritas sosial dalam 
tradisi sedekah desa ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel 
secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Bahasa sederhananya 
purposive sampling adalah secara sengaja mengambil sampel tertentu (jika orang maka berarti 
orang-orang tertentu) sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, cirri, kreteria) sampel (jangan 
lupa mencerminkan populasinya). Kreterianya; Masyarakat asli Desa ngogri, Sudah berdomisili 
di Desa ngogri lebih dari 20 tahun, dan Mengetahui dan terlibat dalam tradisi sedekah desa. Dari 
kreteria yang sudah ditentukan tersebut, maka subyek penelitiannya antara lain; Tokoh adat (1 
orang), Tokoh masyarakat (tokoh agama) (1 orang), Perangkat Desa ( 1 orang ), dan Warga 
Desa ( 3 orang ). Total dari subyek penelitian adalah 6 orang. 
 
2.6. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dikatakan Mallo, adalah bertujuan untuk mengumpulkan data 
atau informasi yang menjelaskan permasalahan suatu penelitian secara obyektif. Untuk itu, 
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disini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Pengumpulan data menurut 
Nazir adalah suatu proses pengadaan data primer yang berkaitan dengan materi penelitian untuk 
keperluan penulisan penelitian dalam rangka ilmiah, jadi pengumpulan data adalah prosedur 
yang sistematik dan standart untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk itu data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah segala hal yang berkaitan dengan  solidaritas sosial 
warga desa. Oleh karena itu yang menjadi sumber data bagi peneliti adalah aktor, peristiwa dan 
literatur yang didapatkan melalui wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi. 
2.7. Analisa data 
Setelah data dikumpulkan, dilakukan interpretasi berdasarkan makna fenomena sebagai 
upaya menjelaskan dan mendiskripsikan hasil penelitian. Selain itu, dalam analisis data juga 
digunakan metode refleksif, dimana refleksif dapat dilihat sebagai kesadaran atas diri dalam 
dimensi politik, kerja lapangan, dan konstruksi pengetahuan yang mencakup pemahaman serta 
interpretasi pengalaman dan diri subyek (Miles dan Haberman,1992).  
 
2.8. Validitas Data 
Validitas dalam penelitian kualitatif menurut Janesick (2009) memiliki definisi mikro 
yang bersifat teknis dalam penentuan subyek dan pengambilan data, serta memiliki keterkaitan 
dengan deskripsi dan eksplanasi. Meskipun demikian, menurut Lincoln & Guba (1985) dalam 
Denzin & Lincoln (2009) peneliti kualitatif  bisa melakukan cek-silang temuan-temuan 
penelitian dengan partisipan dan langkah-langkah audit. Dalam membuat laporan naratif peneliti 
kualitatif bisa menggunakan orang lain (outsider) sebagai pembaca untuk melakukan cek 
dengan catatan-catatan lapangan (field  notes) dan transkrip wawancara. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Gambaran  Subyek Penelitian 
Penelitian tentang makna solidaritas sosial dalam tradisi sedekah desa  ini 
dilakukan di Desa ngogri Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling (pemilihan subyek penelitian dengan 
pertimbangan dan kreteria yang telah ditentukan, yaitu orang-orang yang benar-benar tau, 
asli sebagai warga desa ngogri dan terlibat dalam tradisi sedekah desa), dengan subyek 
penelitian yaitu tokoh adat, tokoh masyarakat (tokoh agama), perangkat desa dan warga desa 
Ngogri  Megaluh Jombang, total berjumlah 6 orang. 
Berikut adalah tabel identitas subyek penelitian yang telah peneliti wawancara 
langsung secara langsung dan mendalam sebagai acuan dalam penyajian data guna 
menjawab rumusan masalah secara keseluruhan, untuk lebih jelasnya mengenai data subyek 
dalam penelitian ini yang telah diwawancarai dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1 
Identitas subyek penelitian 
No. Nama  Usia  Keterangan Pendidikan  
1. Bapak Rebo 73 
tahun 
Tokoh Adat SR 
2. Bapak Hadijono 68 
tahun 
Tokoh Agama SMA 
3. Bapak Mulyadi 65 
tahun 
Perangkat Desa SMA 
4. Ibu Suwarsi 62 
tahun 
Warga D2 
5. Ibu Denah 68 
tahun 
Warga SR 
6. Ibu Endang 36 
tahun 
Warga S1 
Sumber; data primer yang diolah oleh peneliti 
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Melalui tabel di atas dapat dicermati bahwa usia subyek penelitian bervariasi mulai 
dari usia 36 tahun sampai 73 tahun dari berbagi kreteria yang telah ditentukan, tetapi 
mayoritas tergolong usia lanjut. Jika didasarkan atas segi pendidikan, dapat dilihat bahwa 
pendidikan subyek ini berbeda-beda mulai dari jenjang sekolah dasar atau SR untuk istilah 
Sekolah Dasar era kemerdekaan Indonesia sampai perguruan tinggi. 
3.2. Analisa Data Tentang Makna Solidaritas Sosial dalam Tradisi Sedekah Desa 
Konsep solidaritas sosial menurut E. Durkheim sebenarnya merupakan sebuah 
proses sosial yang tercipta karena persamaan nilai, persamaan tantangan dan kesempatan 
yang setara didasari oleh harapan dan kepercayaan. Pengertian atau definisi ini memnag 
didasari oleh kemampuan individu atau kelompok untuk bekerjasama dalam suatu entitas 
yang akan menghasilkan solidaritas sosial. Solidaritas menekankan pada keadaan hubungan 
antar individu dan kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan 
didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat tersebut. Wujud 
nyata dari hubungan bersama mereka itu akan melahirkan pengalaman emosional, sehingga 
memperkuat hubungan antar mereka. 
Salah satu sumber solidaritas adalah gotong royong, istilah gotong royong mengacu 
pada kegiatan saling menolong atau saling membantu dalam masyarakat. Tradisi kerjasama 
tersebut tercermin dalam berbagai kegiatan masyarakat seperti membangun rumah, 
memperbaiki sarana umum, mengadakan perhelatan atau hajatan desa, dalam bencana alam, 
kematian dan lainnya. Koentjaraningrat membagi gotong royong menjadi 4 macam terdiri 
dari gotong royong dalam produksi pertanian, gotong royong formal antar tetangga, gotong 
royong dalam perayaan pesta, gotong royong dalam bencana dan kematian (Zulkarnain 
Nasution, 2009). Dan pembahasan kali ini adalah dispesifikkan pada makna solidaritas sosial 
masyarakat Desa Ngogri dalam bentuk hajatan desa atau syukuran desa yang selalu 
dilakukan setiap tahun yaitu tradisi yang disebut sedekah desa.  
Di wilayah manapun sebuah tradisi memang mempunyai makna dan bentuk, dan 
mengapa masyarakat mau melakukannya dengan sukarela juga pasti karena adanya tujuan 
dari tindakan tersebut. Sebelum membahas lebih lanjut tentang makna solidaritas sosial 
dalam tradisi sedekah desa, terlebih dahulu akan dibahas tentang maksud dan tujuan 
mengapa warga Desa Ngogri melaksanakan tradisi sedekah desa ini. Ternyata berdasarkan 
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa subyek penelitian, tujuan sedekah 
desa antara lain; 
1. Rasa Syukur Kepada Tuhan 
2. Rasa Syukur Kepada Penjaga Desa (Danyang) 
3. Wujud Kesejahteraan Masyarakat (Hasil Bumi yang Berlimpah) 
4. Keselamatan Desa 
5. Kedamaian Desa 
6. Jauh dari Penyakit 
3.2.1. Bentuk-Bentuk Solidaritas Sosial dalam Tradisi Sedekah Desa 
Tradisi sedekah desa atau syukuran desa dalam pelaksanaannya di setiap 
daerah bisa berbeda-beda. Hal ini memang dipengaruhi oleh perbedaan geografis dan 
budaya yang telah bersifat turun-temurun. Di desa Ngogri tradisi sedekah desa 
dilaksanakan guna menjaga kelestarian budaya dan sebagai ungkapan rasa syukur atas 
segala hal yang telah diberikan untuk desa dan warganya sehingga desa tetap aman, 
damai, makmur dan masyarakatnya bisa hidup sejahtera. 
Berdasarkan tujuan tersebut masyarakat desa Ngogri sangat senang dan 
antusias ketika setiap tahunnya diminta untuk berpartisipasi atau terlibat dalam 
pelaksanaan sedekah desa. Hal ini dibuktikan dengan keterlibatan mereka secara aktif 
dari tahap persiapan sampai tahap pelaksanaan. Untuk mengetahui secara detail 
keterlibatan masyarakat desa Ngogri dalam tradisi sedekah desa, berikut bentuk-bentuk 
solidaritas sosial mereka; 
1. Musyawarah 
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Pelaksanaan tradisi sedekah desa sangat dinanti setiap tahunnya oleh 
masyarakat desa Ngogri, dan ketika sudah mendekati waktunya mereka pasti sudah 
mempersiapkan diri untuk terlibat dalam pelaksanaannya diawali dengan 
keterlibatan mereka melalui musyawarah yang melibatkan berbagai pihak mulai dari 
tingkat Rukun Tetangga sampai perangkat desa.  
Pelaksanaan sedekah desa dulu dilakukan di tempat yang dikeramatkan di 
desa (di punden), tetapi dengan berjalannya waktu tempat pelaksanaan sedekah desa 
sudah tidak harus di tempat yang dikeramatkan lagi. Di desa Ngogri saat ini, 
pelaksanaan sedekah desa bisa dilaksanakan di tingkat desa atau dusun. Sehingga 
musyawarah biasanya dilakukan di tingkat desa dan secara spesifik diteruskan di 
tingkat dusun masing-masing. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
kepada subyek penelitian didapatkan informasi bahwa musyawarah adalah hal yang 
mutlak dilakukan agar pelaksanaan sedekah desa bisa berjalan dengan baik. Seperti 
yang dinyatakan oleh Bapak Hadijino sebagai berikut; 
Penentuan sedekah desa itu dilakukan melalui musyawarah desa mbak, 
Kepala Desa biasanya mengundang seluruh perangkat desa dan perwakilan 
masyarakat mulai pemuka masyarakat atau tokoh masyarakat, ketua Rukun 
Tetangga (RT), dan Ketua Rukun Warga (RW). Di musyawarah ini kita saling 
bertukar pendapat untuk menentukan pelaksanaan sedekah desa, biasanya 
musyawarah diawali dulu dengan diberikannya informasi tentang program-
program pembangunan yang dilakukan di desa. 
Hal serupa tentang musyawarah sebagai langkah awal dalam tradisi sedekah 
desa juga dinyatakan oleh Bapak Mulyadi, beliau mengatakan bahwa; 
Pelaksanaan sedekah desa di desa Ngogri ini mbak kita lakukan dengan 
serius setiap tahunnya, maka pasti kita musyawarah dulu sebagai bagian awal dari 
pelaksanaannya. Kita melibatkan semua aparat desa dan perwakilan dari warga. 
Dalam musyawarah kita menentukan hari pelaksanaan sedekah desa dan itu harus 
hari yang baik terutama berdasarkan itungan Jawa. Ya tujuannya biar baik 
semuanya gitu mbak. 
2. Iuran Bersama 
Setiap tahun tradisi sedekah desa dirayakan oleh masyarakat desa Ngogri,  
dan pelaksanaan atau perayaan sedekah desa tersebut selalu dilakukan dengan baik 
dengan terlibatnya masyarakat secara aktif di dalam pelaksanaannya. Dari zaman 
nenek moyang dulu sampai sekarang, perayaan acara sedekah desa berbentuk 
rangkaian acara yang telah disepakati termasuk hiburan. Kalau dulu hiburan untuk 
warga saat perayaan sedekah desa hanya wayang, campur sari, ketoprak, atau ludruk, 
sekarang hiburan yang ada lebih banyak macamnya. Hiburan tersebut selain selain 
wayang, campur sari atau ludruk, pilihan lainnya adalah kuda lumping, orkes dan 
lain-lain. 
Adanya hiburan pasti membutuhkan dana, dan di desa Ngogri 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, dana yang digunakan 
untuk membayar hiburan semuanya berasal dari iuran warga dan tidak melibatkan 
sama sekali dana desa. Melalui musyawarah sudah ditentukan besarnya iuran yang 
akan dibayarkan oleh tiap kepala keluarga (KK). Tetapi jumlah iuran itu tidak 
dibatasi, dalam artian kalau ada yang memberikan iuran lebih besar dari jumlah yang 
ditetapkan tidak apa-apa, dan  dalam praktiknya banyak yang memberi lebih banyak 
dari jumlah iuran yang disepakati. Hal ini dipertegas dengan hasil wawancara 
dengan Ibu Suwarsi berikut ini, 
 
Kita senang mbak klo pas datang perayaan sedekah desa karena pasti ada 
hiburannya, dan untuk membayar hiburan itu kita iuran mbak, iurannya berapa itu 
tergantung dari hasil yang telah disepakati di musyawarah. Biasanya satu Kepala 
Keluarga hanya Rp 10.000,- mbak tapi bisa lebih juga untuk yang mau menyumbang 
lebih. Dan buktinya seringkali banyak yang memberi lebih dari jumlah iuran yang 
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telah disepakati, karena berpikirnya sedekah desa hanya satu tahun sekali dan 
jumlah segitu adalah jumlah yang tidak memberatkan, apalagi dengan rangkaian 
acara yang ada termasuk hiburan, masyarakat sudah merasa senang dan terhibur. 
 
Penjelasan dari Ibu Suwarsi juga dipertegas oleh Bapak Hadijono dan Bapak 
Mulyadi sebagai berikut, 
 
Untuk hiburan dalam pelaksanaan tradisi sedekah desa di desa kita pakai 
sistem sumbangan mbak. Jadi sumber dana untuk membayar hiburan itu diperoleh 
dari iuran bersama warga yang jumlahnya disesuaikan dengan jenis hiburan yang 
telah ditentukan. 
 
Selama ini untuk membayar hiburan dalam tradisi sedekah desa kita iuran 
mbak. Iuran tersebut jumlahnya berapa sudah ditentukan dalam musyawarah. 
Selama ini juga uang yang didapat dari iuranah yang dipakai untuk membayar 
hiburan, jadi tidak menggunakan dana operasional desa sama sekali. Warga sangat 




3. Membuat Makanan (Nasi dan Kue) 
Bentuk keikutsertaan masyarakat dalam setiap  tradisi memang berbeda-
beda karena disuaikan dengan wujud perayaan tradisi tersebut. Kalau dulu perayaan 
sedekah desa di desa Ngogri identik dengan adanya sesajian yang dibawa ke tempat 
keramat dan setelah itu dilanjutkan kenduren (kenduri) dan makan bersama, jadi 
masyarakat dilibatkan menyiapkan barang-barang untuk sesaji dan makanan 
(biasanya nasi) untuk kenduri, dan saat ini sesajian sudah tidak ada lagi. Saat ini 
rangkaian acaranya biasanya hanya ada dua yaitu pengajian di hari pertama dan 
hiburan di hari kedua atau langsung keduanya dilakukan dalam satu hari (pengajian 
pagi dan hiburannya pada Malam hari). Pengajian dimaksudkan untuk sarana berdoa 
bersama yang tujuannya sebagai wujud rasa syukur kepada Sang Pencipta, dan 
hiburan untuk kesenangan bersama. 
Saat pelaksanaan pengajian masyarakat dilibatkan untuk ikut pengajian 
yang tempatnya di Balai Desa, dan untuk konsumsi pengajian setiap KK juga 
menyumbang makanan (baik dalam bentuk nasi kotakan atau kue). Biasanya satu 
KK menyumbang lima kotak. Karena adanya kepercayaan bersama dan tujuan yang 
sama demi terselenggaranya acara dengan baik dan lancar maka masyarakat 
menyebut hal-hal ini adalah rutinitas yang menyenangkan dan senang untuk 
menyumbang demi kebersamaan. Tidak jarang juga satu KK yang dimintai 
sumbangan 5 kotak nasi atau kue menambah jumlah sumbangannya menjadi dua 
kali lipat atau lebih. Selain bentuk kotakan, sebelum pelaksanaan acaranya biasanya 
warga berkumpul di balai desa atau balai dusun untuk kenduri terlebi dahulu dengan 
membawa tumpeng untuk dimakan bersama sama. Terkait dengan peran serta warga 
dalam menyumbang makanan antara lain dipertegas dengan hasil wawancara kepada 
ibu Suwarsi, Ibu Denah dan ibu Endang sebagai berikut, 
Kita semua di Desa Ngogri ini sudah ngerti mbak, kalau sudah waktunya 
sedekah desa ya kita pasti akan terlibat dalam segala pelaksanaannya secara sadar 
dan iklas. Karena rangkaiannya adalah kenduri, pengajian dan hiburan, maka di 
acara kenduri dan pengajian setiap KK akan dengan sukarela menyumbang 
makanan sebagai konsumsi acara. Ada yang menyumbang sesuai dengan jumlah 
yang ditentukan dan ada yang dilebihkan. 
Kalau dulu itu mbak, pelaksanaan sedekah desa itu di tempat yang 
dikeramatkan, orang sini menyebutnya sebagai punden. Tapi sekarang 
dilaksanakan di balai desa atau di balai dusun. Dulu kita juga harus membawa 
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sesajian mbak ke punden, membawa nasi panggang, dan jajanan pasar juga, tapi 
kalau sekarang sudah tidak ribet mbak karena tumpeng juga tidak harus nasi 
panggang ayam.. 
Saya sebagai generasi penerus tradisi ini merasa senang mbak karena masih 
dilestarikan tradisi sedekah desa ini setiap tahunnya. Karena sumbangan warga 
yang berupa makanan itu bebas bebas saja mbak, tidak harus dengan lauk ayam 
atau ikan heee, sesuai dengan kemampuan kita begitu. Maka hal ini jelas sangat 
meringankan mbak padahal kalau diminta yang agak banyak lagi kita juga siap. 
Karena kita hanya berfikir semua ini adalah demi kebersamaan dan kerukunan kita.  
4. Terlibat dalam Kepanitiaan 
Ketika tiba waktunya sebuah tradisi yang merupakan ajaran turun temurun 
dari leluhur akan digelar maka sebagai generasi penerus yang ingin melestarikan 
tradisi itu pasti senang mendengar dan melaksanakannya, tidak terkecuali terhadap 
tradisi sedekah desa di desa Ngogri Megaluh jombang. Ketika panen sudah selesai 
pasti warga desa sudah bersiap-siap menyambut sedekah desa dengan segera 
bermusyawarah untuk menentukan hari pelaksanaannya. Dan langkah awal yang 
dilakukan adalah dengan membentuk kepanitiaan. 
Kepanitiaan sedekah desa yang dibentuk oleh Desa beranggotakan 
perwakilan dari warga dan aparat desa. Biasanya perwakilan warga diambil dari 
ketua RT, ketua RW, dan tokoh masyarakat. Mereka diminta untuk menyiapkan 
acara-acara yang merupakan rangkaian kegiatan sedekah desa, mulai dari penarikan 
iuran ke rumah-rumah warga, penyiapan tempat pengajian, penyiapan tempat 
hiburan dan isi acara yang akan dilakukan. Mereka dengan sukarela menjadi panitia 
tanpa pernah punya pikiran mengharapkan imbalan berupa insentif dan lainnya. Hal 
ini juga dinyatakan oleh Bapak Rebo dan Bapak Mulyadi sebagai berikut, 
 
Dari dulu sampai sekarang yang saya ketahui mbak, dalam setiap 
pelaksanaan acara sedekah desa memang dibentuk panitia, terutama saat 
pelaksanaan hiburan. Saat hiburan pasti warga berbondong-bondong datang ke 
tempat acara dan jumlahnya ratusan orang, sehingga perlu tenaga untuk 
mengkondisikan tempat pelaksanaan hiburan untuk tempat pentas, tempat penonton 
dan juga tempat parkir. Masalah keamanan juga kita pikirkan, dapat dilihat ketika 
pelaksanaan acara pasti ada tenaga keamanan yang berjaga dan mereka adalah 
bagian dari panitia pelaksana. 
Saya sebagai sekretaris desa, seringkali ditunjuk untuk membentuk panitia ini 
mbak, karena memang tugas aparat desa untuk membentuknya. Kita tahu bahwa 
sedekah desa itu ada acara-acaranya, maka ya harus dibentuk panitia, dan panitia 
ini tidak kita bayar mbak, tapi sukarela. Mereka kita tunjuk, kita mintai tolong dan 
kita tanya kesediaannya. Selama ii belum ada yang pernah menolak sebagai paniti 
acara sedekah desa mbak, karena memang kita berpikir ini demi terselenggaranya 
acara bersama dengan baik, selain itu juga karena maksud dan tujuan sedekah desa 
juga baik.  
5. Terlibat dalam Acara Kenduri 
Masyarakat desa Ngogri sangat antusias dalam menyelenggarakan sedekah 
desa, dalam semua kegiatan yang merupakan rangkain acara sedekah desa, mereka 
melakukannya dengan sukarela. Hal ini juga terlihat saat pelaksanaan acara kenduri 
yang biasanya dilaksanakan sebelum acara pengajian dan hiburan. Dimana setiap 
KK ada yang mewakili untuk datang ke balai desa atau balai dusun untuk kenduri, 
dan Bapak-Bapak biasanya yang mewakili dengan membawa tumpeng (nasi dengan 
lauk pauk lengkap), acara dimulai dengan Doa yang dipimpin oleh Mudin (tokoh 
agama) dan kemudian diakhiri dengan makan bersama. Hal ini diiyakan oleh bu 
Suwarsi, 
Acara kenduri itu ya kita berdoa bersama mbak dengan dipimpin seorang 
Mudin (tokoh Agama), tujuannya untuk bersyukur dan meminta perlindungan untuk 
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kita dan desa agar tetap damai, aman dan sejahtera. Untuk kenduri biasanya 
Bapak-Bapak yang mewakili. Mereka berkumpul di balai desa atau balai dusun 
dengan membawa ambeng (tumpeng) untuk dimakan bersama setelah acara 
pembacaan doa selesai. Hampir semua masyarakat terlibat atau ikut acara kenduri 
mbak. Mereka senang karena dengan acara seperti ini mereka bisa ngobrol-ngobrol 
dan mempererat silaturahmi.    
6. Terlibat dalam Acara Pengajian 
Rangkaian acara sedekah desa setelah kenduri adalah pengajian yaitu 
kegiatan mengaji bersama dengan mengundang seorang ustadz atau ustadzah, dan 
seringkali juga dihadiri oleh Bapak Camat. Kegiatan pengajian ini juga merupakan 
ciri khas yang dimiliki oleh warga Ngogri, karena hampir dalam hari-harinya 
rutinitas warga juga banyak diisi dengan mengaji. Dalam pengajian Bapak-Bapak, 
Ibu-Ibu, dan anak-anak berkumpul di balai desa. Setelah pengajian atau ketika 
pulang maka tiap warga yang mengikuti pengajian akan mendapatkan makanan yang 
berupa nasi atau kue yang merupakan sumbangan dari warga. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pengajian bisa berjalan 
dengan baik dan lancar. Masyarakat  guyup mendengarkan pengajian dan 
memahami atas materi yang disampaikan oleh ustadz atau ustadzah. Hal ini juga 
disampaikan oleh Bapak Hadijono selaku tokoh masyarakat, 
Dalam pelaksanaan sedekah desa, pengajian pasti diadakan mbak meskipun 
sebenarnya sudah sering warga sini mengikuti kegiatan ini, karena pengajian 
adalah agenda rutin masyarakat sini, tapi pengajian dengan nuansa sedekah desa 
itu memiliki makna dan kesan yang berbeda dengan pengajian yang biasa. Di awal 
pengajian kepala desa atau kepala dusun biasanya menyampaikan dulu tentang 
program-program pembangunan di desa Ngogri, kemudian disambung dengan 
tahlil dan kirim doa atau membaca doa yang ditujukan kepada arwah leluhur yang 
dipercayai dan kepada Sang Maha Esa. 
 
7. Terlibat dalam Acara Hiburan 
Hiburan bagi sebagian besar orang adalah sesuatu yang ditunggu-tunggu 
karena hiburan adalah sesuatu kegiatan yang bisa menghadirkan kesenangan atau 
kegembiraan bagi sebagian besar orang. Tidak terkecuali hiburan dalam tradisi 
sedekah desa yang setiap tahunnya bisa berbeda-beda, jenis hiburannya apa akan 
disesuaikan dengan hasil keputusan dalam musyawarah. Pilihan hiburan dalam 
sedekah desa memang ada beberapa antara lain wayang, campur sari, ludruk, kuda 
lumping, orkesan dan lain-lain.  
Masyarakat desa Ngogri akhir-akhir ini banyak mengambil hiburan kuda 
lumping dan orkesan. Hiburan tersebut dipesan dari daerah sekitar Ngogri dan masih 
dalam wilayah kabupaten Jombang. Sebagian masyarakat yang terlibat sebagai 
panitia pasti sudah melakukan persiapan beberapa hari sebelum hari H pelaksanaan, 
karena pas acara hiburan, masyarakat pasti berbondong-bondong untuk mendatangi 
lokasi hiburan. Serta tidak bisa kita pungkiri banyaknya pedagang yang berjualan 
juga menadi faktor penyebab perlunya tenaga pengamanan acara dan lokasi demi 
lancarnya hiburan dari awal sampai akhir. Seperti yang dinyatakan oleh ibu Endang 
sebagai berikut, 
Acara hiburan sedekah desa seringkali dilaksanakan di malam hari mbak, 
karena pada malam hari bisa dipastikan orang-orang sudah lepas dari rutinitas 
pekerjaan. Beberapa tahun terakhir ini kuda lumping dan orkesan (dangdutan) yang 
jadi pilihan sebagai hiburan. Hee saya tidak tau pasti kenapa orkesan itu yang 
seringkali dipilih, mungkin alasan mengikuti perkembangan dunia musik, pengaruh 
lingkungan serta mengikuti selera anak muda. Kalau kita sih oke oke saja yang 
penting bisa menyaksikan bareng-bareng tanpa ada hal-hal yang dipertentangkan. 
3.2.2.  Makna Solidaritas Sosial dalam Tradisi Sedekah Desa 
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Menurut Blumer ketika berbicara tentang makna maka ada konsep yang harus 
dipahami bahwa tidak ada yang inheren dalam suatu obyek sehingga ia menyediakan 
makna bagi manusia. Makna tersebut berasal dari interaksi dengan orang lain, bahwa 
makna dari sesuatu berasal dari cara-cara orang bertindak terhadapnya dalam kaitannya 
dengan sesuatu itu. Tindakan-tindakan yang mereka lakukan akan memberikan batasan 
sesuatu bagi orang lain, bahwa aktor memilih, memeriksa, berpikir, mengelompokkan 
dan menstransformir makna dalam hubungannya dengan situasi dimana dia ditempatkan 
dan arah tindakannya. Sebenarnya interpretasi seharusnya tidak dianggap hanya sebagai 
penerapan makna-makna yang telah ditetapkan, tetapi sebagai sesuatu proses 
pembentukan dimana makna yang dipakai dan disempurnakan sebagai instrumen bagi 
pengarahan dan pembentukan tindakan. 
Makna adalah sesuatu yang melekat pada atribut dari sesuatu. Ketika berbicara 
tentang makna solidaritas sosial dalam tradisi sedekah desa maka konsep yang dipahami 
adalah bagaimana solidaritas yang ada pada saat pelaksanaan tradisi sedekah desa itu 
dilakukan dan makna ikut turut mengiringi tradisi itu dan melekat dalam tradisi itu. 
Pertanyaan yang bisa muncul adalah mengapa orang masih melakukan suatu tradisi dari 
dulu hingga saat ini, apa sebenarnya hal-hal yang menyebabkan atau hal-hal yang menjadi 
alasan, dan itu ada dalam tradisi itu.  
Saat ini orang-orang di desa Ngogri tetap  menyepakati bahwa tradisi sedekah 
desa tiap tahunnya harus diadakan, karena dengan perayaan sedekah desa masyarakat bisa 
bertemu dan muncul rasa kebersamaan. Melalui sedekah desa pulalah warga bisa terlibat 
secara aktif dan sukarela demi terselenggaranya perayaan dengan baik. Makna-makna 
yang muncul atau ada dalam tradisi sedekah desa antara lain dijelaskan melalui 
penjabaran berikut ini. 
1. Kebersamaan 
Sedekah desa adalah kegiatan rutin tahunan yang dirayakan oleh masyarakat 
desa Ngogri. Pada tahap persiapan sampai pelaksanaan acara sedekah desa, 
masyarakat sangat antusias untuk dilibatkan dan membantu terlaksananya acara ini.  
Ada pemahaman yang mereka punyai bahwa dengan dilaksanakannya sedekah desa 
warga semakin akrab dan bekerjasama sehingga rasa kebersamaan selalu muncul 
dan dipupuk hingga saat ini.  
Di sini semua masyarakat menyadari dan ikhlas melibatkan dirinya untuk 
menjadi panitia dan menyumbang berbagai hal demi tetap lestarinya tradisi sedekah 
desa.  Masyarakat menafsirkan bahwa segala tindakan yang dilakukan ada 
tujuannya, salah satunya adalah untuk kebersamaan. Seperti yang dinyatakan oleh 
Ibu Suwarsi berikut ini. 
Di ngogri ini mbak masyarakatnya masih gampang untuk diajak 
menyukseskan program-program pembangunan, apalagi kalau menyukseskan 
acara yang merupakan tradisi. Dengan sendirinya mereka akan mempersiapkan 
segala sesuatu untuk terlaksananya acara dan sudah bersiap-siap pula 
menyumbangkan sesuatu. Karena pikirannya gak aneh-aneh mbak. Yang ada hanya 
pemikiran bahwa kegiatan ini adalah untuk bersama dan harus swadaya gitu. 
2. Kerukunan 
Sebuah tradisi hampir ada di seluruh wilayah di Indonesia, dan tidak bisa kita 
pungkiri bahwa tradisi-tradisi tersebut mempunyai nilai nilainya sendiri sesuai 
dengan konsep budaya lokalitasnya masing-masing, tidak terkecuali sedekah desa. 
Hampir di seluruh wilayah Indonesia masyarakat memahami bahwa sedekah desa 
adalah sebagai ungkapan rasa syukur desa karena aman, tentram dan damai. Tetapi 
secara spesifiksebenarnya ada juga perbedaan mendasar yang harus dipahami dalam 
setiap tradisi yang ada dalam suatu daerah.  
Nilai-nilai atau makna yang seringkali muncul dalam tradisi sedekah desa 
adalah kerukunan, karena dalam pelaksanaan sebuah tradisi, masyarakat akan guyup 
(kompak sebagai kelompok yang kuat) bersatu dan saling bekerjasama. Di sini 
masyarakat tidak lagi memikirkan mana yang harus dilakukan atau tidak, tetapi 
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mana yang harus dilakukan bersama. Di desa Ngogri sedekah desa menjadi salah 
satu tradisi yang diakui juga memperkukuh rasa kerukunan atau guyupnya warga. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rebo sebagai berikut. 
 
Alhamdulilah mbak dari dulu sampai sekarang yang saya lihat masyarakat 
desa Ngogri ini tidak bernah berkonflik, karena kita memang sering melakukan 
musyawarah. Termasuk dalam perayaan sedekah desa pasti kita awali dengan 
mengadakan musyawarah. Semua itu dijalani demi menjaga kerukunan bersama 
mbak. Buktinya mereka juga tidak pernah menolak memberikan sumbangan untuk 
acara baik berupa uang, makanan atau lainnya gitu mbak.   
3. Guyup (Kekompakan) 
Pelaksanaan tradisi seringkali meminta warga terlibat secara aktif dalam 
berbagai hal, mulai dari menjadi panitia, menyumbangkan sesuatu atau yang 
lainnya. Begitu pula yang terjadi di desa Ngogri saat perayaan tradisi sedekah desa 
akan dilakukan, masyarakat siap untuk dilibatkan dalam hal apapun. Sebab mereka 
merasa sebagai satu kesatuan yang harus kompak bekerja bareng demi kebaikan 
bersama dan untuk desa. 
Bapak-bapak terlibat pada kepanitiaan, terlibat pada kegiatan kenduri, 
terlibat dalam kegiatan pengajian, terlibat dalam kegiatan hiburan, juga terlibat 
dalam kegiatan pengamanan dan juru parkir. Sedangkan Ibu-Ibu juga terlibat dalam 
kegiatan yang sama kecuali pengamanan dan juru parkir. Tujuannya sama, satu yaitu 
bekerja bareng-bareng untuk desa. Seperti yang dinyatakan oleh Bapak Hadijono 
sebagi berikut. 
 
Sedekah desa itu menyenangkan mbak karena mulai dari anak-anak, remaja, 
dewasa sampai orang tua merasa senang, kesenangan itu muncul karena hampir 
semuanya bisa terlibat dalam perayaan acara sedekah desa tersebut. Melalui 
musyawarah semua hal bisa diputuskan mbak, mulai dari kapan waktu yang tepat 
untuk menyelenggarakannya, berapa iuran yang harus diberikan warga, dan 
berapa jumlah sumbangan makanan yang diberikan oleh warga di tiap KK, dan 
semua itu tidak memberatkan dan semua itu diputuskan dengan guyup atau kompak 
karena diwakili dari semua elemen yang ada di masyarakat. 
4. Keiklasan 
Keterlibatan masyarakat dalam berbagai kegiatan yang ada secara total atau 
penuh sekarang ini mungkin jarang kita jumpai, apalagi di masyarakat perkotaan 
yang selalu disibukkan dengan rutinitas ekonomi. Maka meluangkan waktu untuk 
tujuan bersama seharusnya memang selalu dipupuk. Dan hal inilah yang selalu 
dicoba untuk dipertahankan oleh masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan. 
Mereka tetap dipahamkan akan nilai-nilai luhur dari nenek moyang mereka dan 
sesuai dengan ajaran agama yang dianut, dan salah satu nilai yang ditanamkan 
adalah keihklasan. 
Rasa keihklasan adalah rasa yang seringkali dirasakan sebagai hal yang mudah 
dan terkadang juga sebagai hal yang sulit, karena memang rasa ini muncul sebagai 
akibat dari proses atau kejadian yang dialami. Sedekah desa adalah salah satu tradisi 
yang diakui mengajarkan nilai keihklasan itu, karena menuntut keterlibatan 
masyarakat dalam berbagai hal dan masyarakat tidak diberi imbalan dalam bentuk 
apapun termasuk material. Jiwa kebersamaan dan belajar dari pengalaman yang 
sebelumnya, juga dipertegas dari nilai-nilai yang ditanamkan sejak dulu maka 
masyarakat melakukan segala hal dengan sukarela. Seperti yang dinyatakan oleh 
Bapak Hadijono sebagi berikut. 
 
Sedekah desa adalah hal yang ditunggu karena menyenangkan mbak, karena 
dengan sedekah desa ini pulalah masyarakat banyak dilibatkan. Tetapi yang perlu 
dicatat adalah mereka dengan sukarela dan ikhlas untuk mau dilibatkan. Hal ini 
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didukung karena masyarakat sini mayoritas Islam dan mereka memahami nilai-nilai 
yang ada dalam agama Islam. Salah satunya adalah mereka memahami bahwa 
sedekah desa disamakan dengan konsep sodaqoh yaitu memberikan sebagian harta 
kita untuk sesama atau orang lain. Maka apapun yang mereka sumbangkan pasti 
dilakukan dengn iklas mbak. 
   
5. Kebaikan untuk Bersama 
Suatu ritual pasti mempunyai maksud, tujuan dan maknanya sendiri-sendiri. 
Meski terkadang maksud dan tujuan yang ada pana generasi lama bisa berbeda 
dengan generasi baru. Tetapi tetap saja ada nilai-nilai universal yang dipahami 
dengan baik oleh setiap generasi. Seperti halnya maksud, tujuan dan makna yang 
ada pada sedekah desa sehingga masyarakat mau melakukannya dengan sukarela. 
Oleh masyarakat desa Ngogri perayaan sedekah desa salah satu tujuannya adalah 
untuk kebaikan bersama, kebaikan untuk desa dan kebaikan untuk orang-orangnya 
juga. 
Kebaikan yang dimaksud adalah keadaan masyarakat dan desa Ngogri yang 
tidak pernah ada masalah, semua hidup dalam rukun dan damai. Masyarakat 
diberikan rejeki dari hasil bumi dan dijauhkan dari segala penyakit dan marabahaya. 
Apalagi pelaksanaan sedekah desa juga mengajarkan nilai-nilai kebaikan kepada 
setiap orang untuk aktif terlibat, saling membantu dan bekerjasama. Hal ini juga 
dinyatakan oleh Bapak Mulyadi sebagai berikut, 
 
Sedekah desa ini bisa diikuti oleh semua kalangan usia mbak, karena kita ingin 
memperkenalkan kepada generasi selanjutnya tentang berharganya sebuah tradisi dan 
nilai-nilai yang ada di dalamnya.  Sehingga dalam kepanitiaanpun kita selalu melibatkan 
perwakilan masyarakat mulai dari unsur RT, RW, tokoh masyarakat, sampai aparat 
Desa. Ya tadi tujuannya, pembelajaran untuk kebaikan. Dan secara pribadi saya juga 
percaya kalau sedekah desa tidak dilakukan maka bisa terjadi hal-hal yang tidak kita 
inginkan. Mungkin yang lain boleh tidak percaya. 
6. Kerjasama (Gotong Royong) 
Saling membantu, suka menolong, bekerjasama dan saling menghargai adalah 
nilai-nilai luhur masyarakat Indonesia. Nilai-nilai ini sampai sekarang masih melekat di 
masyarakat Indonesia, hal ini dibuktikan dengan berbagai pelaksanaan acara lokal sampai 
nasional masyarakat Indonesia bisa bekerjasama dengan baik. Misal ketika seseorang 
punya hajat, maka tidak jarang tetangga dan keluarga juga terlibat langsug untuk 
membantu baik tenaga, pikiran maupun uang. Mereka masih memahami bahwa sebagai 
manusia yang hidup di masyarakat, kita tidak mungkin hidup sendiri.  Kita selalu butuh 
bantuan dan berinteraksi dengan orang lain. 
Hal tersebut juga berlaku dalam tradisi sedekah desa di desa Ngogri. Bahwa tanpa 
adanya kepanitian dan orang-orang di luar kepanitian yang membantu maka acara tidak 
akan mungkin bisa berjalan dengan lancar. Panitia melakukan tugas bersama-sma untuk 
mengambil iuran dari warga dan warga juga membantu persiapan sampai pelaksanaan 
acara kenduri, pengajian dan hiburan. Seperti yang dinyatakan Ibu Endang sebagai 
berikut. 
 
Saya itu senang mbak melihat warga sini, kalau ada apa-apa itu mbak langsung 
ditangani dengan cepat, ndak perlu eren-erenan (saling iri atau saling menunggu). 
Pokoknya kerjasamanya masih top hee. Apalagi dibentuk kepanitiaan mbak, maka acara 
dari persiapan sampai pelaksanaan ya berjalan dengan baik. Prinsipnya kerja untuk 
semua, kebaikan satu ya kebaikan untuk semua gitu. 
3.3. Analitis Teoritis Terhadap Makna Solidaritas dalam Tradisi Sedekah Desa 
Mengacu pada pembedaan konsep solidaritas ini berdasarkan hasil pengumpulan dan 
analisa data, maka solidaritas sosial masyarakat desa Ngogri dalam pelaksanaan tradisi 
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sedekah desa adalah solidaritas positif yang penuh dengan integrasi antar seluruh elemen 
masyarakat. 
Melihat realitas di lapangan dapat dikatakan bahwa solidaritas masyarakat desa 
Ngogri dalam pelaksanaan tradisi sedekah desa masih cenderung masuk dalam 





kesimpulan yang dapat dijabarkan dari hasil penelitian tentang makna solidaritas sosial 
dalam tradisi sedekah desa pada masyarakat desa Ngogri Megaluh Jombang ini akan dikaitkan 
dengan  rumusan masalah yang telah ditetapkan yaitu apa saja bentuk-bentuk solidaritas sosial 
yang ada pada masyarakat Desa ngogri dalam pelaksanaan tradisi sedekah desa dan apa makna 
solidaritas sosial dalam tradisi sedekah desa tersebut. Maka dapat dijelaskan bahwa bentuk-
bentuk solidaritas sosial dalam tradisi ‘sedekah desa’ di Desa Ngogri Megaluh Jombang antara 
lain; musyawarah, iuran bersama, membuat makanan (nasi atau kue), terlibat dalam kepanitiaan, 
terlibat dalam acara kenduri, terlibat dalam acara pengajian, dan terlibat dalam acara hiburan. 
Sedangkan makna solidaritas sosial dari pelaksanaan ‘sedekah desa’ adalah; kebersamaan, 
kerukunan, guyup (kekompakan), keiklasan, kebaikan untuk bersama, dan kerjasama (gotong 
royong). Selain dua hal tersebut penelitian ini juga ditambah dengan pembahasan tentang maksud 
dan tujuan dari perayaan sedekah desa, tujuannya antara lain; sebagai rasa syukur kepada Tuhan, 
sebagai rasa syukur kepada penjaga desa (danyang), sebagai Wujud Kesejahteraan Masyarakat 
(Hasil Bumi yang Berlimpah), keselamatan desa. Kedamaian desa dan dijauhkan dari penyakit. 
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